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ABSTRACT

Social services for the elderly or elderly people are still rarely discussed from the
perspective of social workers as the scientific discipline that covers them. This problem
has an impact on social services for the elderly which are still not holistic, so previous
studies have not been able to find the basic needs, basic concepts, and basic patterns
of this social work sector. This study will further explore social services for the elderly
at the Graha Werdha Marie Joseph Nursing Home in Pontianak through the perspective
of social workers. Data was collected through two data search techniques, namely non-
participant observation and in-depth interviews. The results of the research show that
the forms of social services provided by social workers in nursing homes include
providing decent and comfortable accommodation, providing life insurance in the form
of health, food, clothing and other necessities, carrying out recreational activities, and
providing guidance. religious, mental and social. The basic needs of the elderly are to
fulfill their living needs from the moment they arrive at the nursing home until the end
of their life. The concept of social services for the elderly is charitable, that is, social
workers provide social resources unilaterally. Meanwhile, the basic pattern of social
services for the elderly is assessing the needs of the elderly, planning and implementing
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ABSTRAK

Pelayanan sosial terhadap lansia atau orang lanjut usia masih jarang dibahas dari
perspektif pekerja sosial sebagai disiplin ilmu yang menaunginya. Problem ini
berdampak pada pelayanan sosial terhadap lansia masih belum bersifat holistik
sehingga studi terdahulu belum dapat menemukan basic need, basic concept, dan
basic pattern dari sektor pekerja sosial ini. Studi ini selanjutnya akan mengeksplorasi
pelayanan sosial terhadap lansia di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph di
Pontianak melalui perspektif pekerja sosial. Data dikumpulkan melalui dua teknik
pencarian data yaitu observasi non-partisipan dan wawancara mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk pelayanan sosial yang telah diberikan oleh
para pekerija sosial di panti jompo tersebut di antaranya adalah menyediakan tempat
tinggal yang layak dan nyaman, memberikan jaminan hidup berupa kesehatan,
makanan, pakaian, serta kebutuhan lainnya, melakukan kegiatan rekreasi, dan
memberikan bimibingan agama, mental, dan sosial. Kebutuhan dasar para lansia
adalah pemenuhan kebutuhan hidup sejak awal datang ke panti hingga menutup
usia. Konsep pelayanan sosial terhadap lansia adalah karitatif yakni pekerja sosial
memberikan sumberdaya sosial secara sepihak. Sementara itu, pola dasar pelayanan
sosial terhadap lansia adalah assessment kebutuhan lansia, perencanaan, dan
implementasi.
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PENDAHULUAN

Pelayanan sosial terhadap lansia atau orang lanjut usia merupakan suatu bentuk kegiatan pekerjaan sosial yang telah
menjadi perhatian nasional sebab eksistensi lansia yang terlantar (Karisna and Pihasniwati 2019; Qamariah, Afifuddin, and
Suyeno 2020; Anggraeni, Antari, and ... 2023). Sayangnya sebagai cabang ilmu pekerjaan sosial, pelayanan sosial yang
ditujukan untuk memberikan kesejahteraan sosial terhadap lansia masih terlewat dari pembahasan disiplin ilmu pekerjaan
sosial (Adilah, Oktaviani, and ... 2023; Azkia 2021). Meskipun pada dasarnya sejumlah pengabdian dan pelayanan sosial
secara empiris di lapangan telah ditujukan untuk menunjang kualitas hidup para lansia (Muhtar and Aniharyati 2019;
Siregar 2018; Setyorini and Setyaningrum 2018), namun sering kali analisa yang digunakan belum bersifat holistik.
Dampaknya, penelitian tentang pelayanan sosial atau pemberdayaan terhadap lansia belum dapat mengungkap
argumentasi mengenai basic need, basic concept, dan basic pattern dari para lansia. Di samping itu, fasilitator pada
pelayanan sosial terhadap lansia umumnya berasal dari relawan yang secara tulus berkomitmen untuk membantu orang
lain yang membutuhkan atau kelompok rentan. Jarang sekali para relawan yang selanjutnya menjadi pekerja sosial
memiliki latar belakang secara epistemologis maupun profesional terkait rumpun keilmuan pekerjaan sosial (Nila
Andriani, Darmin Tuwu 2020; Indarwati, n.d.). Hasilnya, pelayanan sosial terhadap lansia cenderung menghasilkan
diskursus yang monoton dan tidak berkembang. Analisa teoritis khas pekerjaan sosial dibutuhkan untuk
mengembangkan pelayanan sosial (Siahaan 2012) pada konteks ini terhadap lansia sehingga tidak lagi dianggap sebagai
pengabdian sosial kepada kelompok rentan yang membutuhkan semata. Berdasarkan pemetaan tersebut, studi ini akan
mengeksplorasi pelayanan sosial terhadap lansia yang dilakukan oleh para suster relawan di Panti Jompo Graha Werdha
Marie Joseph Pontianak menggunakan perspektif pekerjaan sosial (Susilawati et al., 2019).

Secara umum, sejumlah studi terdahulu mengenai pelayanan sosial terhadap lansia dapat dibedakan menjadi dua
kelompok besar. Kelompok pertama adalah sejumlah literatur yang membahas tentang pelayanan sosial terhadap lansia
dengan konsep Kkaritatif. Artinya, para lansia hanya dijadikan sebagai objek yang diberi pelayanan sosial secara sepihak
(Paende 2019; Afriansyah and Santoso 2019; Halimsetiono 2021; Wahjusaputri and Saputra 2018; Andriani, Saleh, and
Iskandar 2018). Kelompok kedua adalah sejumlah literatur yang membahas terkait pelayanan sosial terhadap lansia
dengan konsep pemberdayaan atau peningkatan kapasitas pengetahuan lansia. Pada himpunan literatur yang
mengangkat konsep ini, para lansia tidak berperan hanya sebagai penerima bantuan namun juga berpartisipasi sebagai
subjek pasif untuk meningkatkan pengetahuannya (Pertami 2019; Azizah et al. 2021; Riasmini 2021; Setyaningrum,
Saniatuzzulfa, and ... 2019; Anditha et al. 2021; Budiman, Ismahmudi, and ... 2021). Penelitian-penelitian terdahulu juga
telah menemukan banyak argumentasi mengenai pelayanan sosial terhadap lansia dalam rangka menguatkan dan
mendorong aktivitas pekerjaan sosial ini menjadi lebih berkembang. Maryatun dan Andriani dalam penelitian keduanya
telah membuat argumentasi yang cenderung mirip bahwasannya terdapat kebutuhan urgen untuk memberikan
pelatihan dan dukungan bagi petugas kesehatan dan pekerja sosial untuk meningkatkan kualitas perawatan dan
pelayanan yang diberikan kepada lansia (Indarwati, n.d.; Nila Andriani, Darmin Tuwu 2020). Argumen ini didasarkan pada
fakta bahwa mayoritas pekerja sosial di panti jompo bukan merupakan tenaga profesional pekerja sosial yang memiliki
keterampilan khusus dalam pelayanan sosial terhadap lansia. Lebih jauh pada aspek aksesibilitas, Emsa dan Anwar
menekankan bahwa saat ini penting untuk menangani hambatan para lansia dalam mengakses layanan kesehatan,
pemberdayaan ekonomi, dan perlindungan sosial khususnya di wilayah perkotaan untuk meningkatkan kualitas hidup
lansia (Emsa and Anwar 2019). Pada studi yang lain, Situmorang juga memberikan rekomendasi penelitian lanjutan pada
penelitian miliknya untuk menelaah lebih lanjut terkait peran organisasi masyarakat dan keagamaan dalam menyediakan
pemberdayaan dan pelayanan sosial terhadap lansia di Indonesia (Situmorang 2023). Demikian, pemetaan studi terdahulu
telah merujuk pada kesimpulan bahwa penelitian terhadap pelayanan sosial pada lansia telah masif dilaksanakan, namun
masih menyisakan beberapa gap of literature (Susilowati & Yuliani, 2020).

Berdasarkan pemetaan studi terdahulu di atas, studi ini secara umum akan berusaha untuk menambal celah
penelitian sebagaimana yang telah dipetakan di atas. Studi ini akan meneruskan rekomendasi penelitian Situmorang
dengan menelaah pelayanan sosial berbasis gereja atau organisasi keagamaan di suatu daerah. Secara khusus, penelitian
ini akan mengeksplorasi terkait pelayanan sosial terhadap lansia dan menganalisanya menggunakan perspektif pekerja
sosial berdasarkan fenomena empiris yang terjadi di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph Pontianak, Provinsi
Kalimantan Barat. Studi ini menjadi penting untuk dilakukan guna menemukan basic need, basic concept, dan basic pattern
dari pelayanan sosial terhadap lansia. Dengan demikian, hasil dari studi ini tidak hanya akan melengkapi khazanah
pengetahuan terkait pelayanan sosial terhadap lansia namun juga dapat berkontribusi pada pengembangan diskursus
pelayanan sosial terhadap lansia secara nasional (Amalia et al., 2021).

Melalui studi ini, peneliti berargumen bahwasannya pelayanan sosial terhadap lansia merupakan suatu pekerjaan
sosial yang hanya bersifat donor atau pemberian (Alpianti and Zulamri 2020). Di usia yang tidak lagi produktif, figur
masyarakat seperti lansia sangat sulit untuk diberdayakan atau dalam artian dibangkitkan partisipasinya agar dapat
memberdayakan dirinya sendiri (Tuwu and Tarifu 2023). Di samping itu, lansia tidak akan menjadi problem baru dalam
pembangunan otonomi daerah maupun nasional apabila terdapat peran khusus yang mengurus keberadaan mereka atau
dengan kata lain tidak menelantarkan (Luthfa 2018). Oleh karena itu, penting bagi masyarakat terutama yang memiliki
sanak keluarga dan kerabat yang memiliki lansia untuk merencanakan dengan baik pengurusan lansia di usia senjanya.
Ikatan kekeluargaan atau family bonding akan lebih berdampak baik pada pelayanan sosial terhadap lansia daripada
pelayanan sosial yang diberikan oleh orang lain atau relawan.
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Pelayanan Sosial terhadap Lansia Perspektif Pekerja Sosial
Di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph Pontianak

LITERATURE REVIEW

Lansia

Orang lanjut usia atau lansia merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang dengan usia di atas 60 tahun
(Dwijayanti 2018). Atribusi terhadap kategori manusia tersebut dipergunakan untuk mengkategorisasi masyarakat yang
sudah tidak lagi produktif dibanding masa mudanya. Keadaan ini terjadi sebab seorang di atas usia 60 tahun akan
mengalami penurunan fungsi organ tubuh secara biologis yang menyebabkan dirinya menjadi lemah dan mudah
terserang penyakit (Andesty, Syahrul, and ... 2018). Di samping itu, pada sebagian kasus terjadi penurunan pada aspek
yang lain seperti psikologis, kognitif, dan motorik. Kondisi fisik, psikis, dan kognisi yang menurun menjadi hambatan
utama bagi para lansia untuk menjadi produktif bahkan minimal untuk mencukupi kebutuhan dirinya sendiri (Pramadita,
Wati, and ... 2019). Kondisi tersebut menyebabkan lansia tergolong sebagai kelompok rentan yang pada dasarnya
membutuhkan bantuan orang lain untuk mencapai kesejahteraan sosial dalam hidup (Hakim 2020).

Adapun maksud dari orang lain adalah seseorang dengan ikatan keluarga terdekat dengan lansia. Orang terdekat
tersebut meliputi kerabat dekat, istri atau suami, dan terutama anak. Anak lebih diunggulkan untuk merawat orang tua
sebab di samping tanggung jawab secara moral dan etis, anak dan orang tua pada dasarnya melewati transisi kehidupan
atau pergantian estafet kehidupan (Nila Andriani, Darmin Tuwu 2020). Ketika orang tua beranjak dari dewasa menuju
lansia, maka pada waktu yang sama seorang anak juga beranjak dari masa anak-anak menjadi dewasa. Peran membiayai,
mendidik, merawat, mengasuh, dan mengawasi juga akan beralih dari orang tua ke anak menjadi anak ke orang tua
(Nikmah and Khomsatun 2020). Konsep ini perlu menjadi perhatian dan pengetahuan bersama supaya ikatan
kekeluargaan dapat menjadi alternatif utama yang paling efektif untuk menunjang kesejahteraan sosial masing-masing.
Apabila sebuah keluarga dapat menerapkan konsep ini dengan baik, maka di masa tuanya para lansia dapat berkumpul
bersama dalam kehangatan bersama keluarganya sembari menikmati masa tua (Haecal et al., 2022).

Problem yang terjadi selanjutnya adalah apabila konsep tersebut tidak tereplikasi dengan baik sehingga terjadi
penelantaran bagi lansia. Penelantaran bagi lansia dapat berupa pengusiran dari rumah atau penempatan lansia di panti
jompo dan seakan-akan telah melepas tanggung jawabnya untuk mengasuh dan memperhatikan orang tuanya.
Penelantaran yang terjadi pada lansia terjadi sebab beberapa faktor. Beberapa faktor tersebut di antaranya adalah tidak
adanya keluarga yang mengurus, anggota keluarga yang tidak menyanggupi untuk mengurus lansia sebab keterbatasan
kemampuan dalam mengurus seperti ketelatenan, waktu, dan finansial, serta lansia yang tidak bisa menjalankan fungsi
sosialnya dengan baik sehingga tidak terpenuhinya kebutuhan sehari-hari (Anggarawati and Sari 2021). Pada konteks
penelantaran ini, pelayanan sosial masuk untuk memberikan kesejahteraan hidup bagi para lansia. Pelayanan sosial ini
menjadi urgen sebab pada dasarnya lansia membutuhkan penanganan yang khusus untuk dapat melanjutkan hidupnya
dengan baik (Sabrina et al., 2023).

Pelayanan Sosial untuk Lansia

Pelayanan sosial pada dasarnya merupakan cabang dari rumpun ilmu pekerja sosial. Pelayanan sosial atau pelayanan
kesejahteraan sosial secara arti sempit merupakan sebuah tindakan yang diberikan secara sosial untuk melayani
kelompok atau individu yang tertekan, kurang beruntung, dan rentan. Pelayanan sosial secara arti umum adalah tindakan
memproduksi, mengalokasi, dan mendistribusi sumberdaya sosial kepada kelompok yang membutuhkan atau kelompok
rentan (Fahrudin 2018). Adapun yang dimaksud sebagai sumberdaya sosial adalah mencakup barang dan jasa sosial yang
pemberiannya kepada kelompok rentan dapat menunjang kesejahteraan sosial dari kelompok rentan tersebut (Damanik
2011). Definisi ini memberikan dampak yang cukup signifikan pada proses pelayanan sosial dari mulai perencanaan,
implementasi, dan evaluasi. Seorang pelayan sosial yang notabene merupakan pekerja sosial perlu cermat dalam memilih
jenis sumberdaya apa yang akan diberikan pada suatu kelompok, bagaimana sumberdaya tersebut diproduksi, dan
bagaimana sumberdaya tersebut dialokasikan.

Sebagai salah satu bagian dari kelompok rentan, lansia yang terlantar dan ditempatkan di panti jompo
merupakan target utama dalam pelayanan sosial. Berdasarkan kondisinya secara umum yang sudah tidak lagi produktif,
pelayanan sosial terhadap lansia secara konseptual bersifat khusus. Kebutuhan utama yang dibutuhkan oleh lansia untuk
mencapai kesejahteraan sosial akan berbeda dengan kebutuhan para kelompok rentan yang lain seperti difabel dan fakir
miskin. Demikian, perlu adanya penyesuaian oleh pekerja sosial dengan cermat untuk memberikan pelyanan sosial apa
yang diberikan pada lansia di suatu panti jompo.

METODE

Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph merupakan sebuah panti jompo yang terletak di JI. Budi Utomo, Siantan Hulu,
Kec. Pontianak Utara, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat. Panti ini mengelola 15 orang opa, 20 orang oma. Panti
ini dikelola oleh 5 orang relawan yang memiliki latar belakang seorang suster gereja. Pelayanan sosial di panti jompo ini
didasarkan pada semangat Yesus Kristus yang mencintai kehidupan. Konsep cinta kasih Yesus menjadi kekuatan bagi para
suster di panti dalam memberikan pelayanan dan bantuan semaksimal mungkin kepada para lansia sehingga mereka tidak
merasa kesepian karena perubahan usia dan status. Hal ini sejalan dengan fungsi pastoral yakni menyembuhkan,
mendukung, membimbing, memulihkan, dan mengasuh. Fungsi pastoral diharapkan mampu memberikan motivasi hidup
yang lebih baik serta kesejahteraan sosial dalam hidup bagi para oma dan opa yang dilayani (Ria and Meliyanto 2023).
Pelayanan yang ada Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph menggunakan dana yang didapat dari dari yayasan,
keluarga lansia (yang masih peduli), dan masyarakat yang memberikan secara sukarela (sumbangan) dalam pemenuhan

33 | BIYAN: Jurnal limiah Bidang Kebijakan dan Pelayanan Pekerjaan Sosial



Victoria Novita Sari, et al.

kebutuhan hidup lansia dengan tujuan agar kualitas hidup lansia semakin meningkat walaupun hidup jauh dari
keluarganya. Mayoritas lansia yang berada di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph berusia pada rentang 60-95 tahun.
Usia lansia dengan jumlah terbanyak yaitu 70-80 tahun. Alasan sejumlah besar lansia tinggal di Panti Jompo Graha Werda
Marie Joseph dikarenakan keluarganya yang menitipkan pada panti, keluarganya tidak mampu untuk mengurus lansia
karena sibuk bekerja sehingga sedikit waktu di rumah. Asal lansia yang mendiami panti Jompo Graha Werdha Marie
Joseph adalah berasal dari daerah yang ada di Kalimantan Barat diantaranya Mempawah, Ketapang, Sambas, Landak dan
banyak berasal dari Kota Pontianak, ada juga yang berasal dari luar Pulau Kalimantan Barat seperti Jakarta.

Data dalam penelitian ini merupakan gambaran ojektif dari pengalaman narasumber dalam mengeksplorasi
pelayanan sosial terhadap lansia sebagai bentuk pekerjaan sosial. Eksplorasi pengalaman narasumber pada pelayanan
sosial terhadap lansia mengangkat Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph sebagai studi kasus. Data penelitian
dikumpulkan melalui dua teknik pencarian data yaitu observasi non-partisipan dan wawancara mendalam.

Pertama, observasi partisipan dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas pelayanan sosial yang
dilakukan oleh para suster sebagai pekerja sosial dan para lansia sebagai objek pelayanan. Jenis observasi non-partisipan
dipilih oleh peneliti supaya proses pengamatan dapat berlangsung tanpa intervensi dari pihak manapun dan peneliti
dapat mengkonfigurasikan data lapangan menjadi data penelitian (Hasanah 2017). Observasi dilakukan di lokasi
berdirinya Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph dan berlangsung selama 3 minggu pada Bulan September 2023. Pada
proses observasi, peneliti melakukan pencatatan pada segala bentuk aktivitas dan hubungan yang terjadi dalam
pelayanan sosial di panti. Di samping itu, peneliti juga mengabadikan beberapa momen dengan mendokumentasikannya.
Sebagai tambahan, peneliti juga menambah beberapa data dari beberapa sumber data lain seperti artikel terdahulu yang
membahas mengenai panti jompo ini, postingan media sosial, dan laporan kegiatan panti.

Kedua, setelah memperoleh gambaran empiris terkait pelayanan sosial terhadap lansia, peneliti selanjutnya
melaksanakan wawancara mendalam untuk mengkonfirmasi data lapangan yang telah diperoleh. Adapun narasumber
wawancara pada penelitian ini adalah berjumlah 4 orang yang meliputi 1 kepala panti (SL), 2 pengurus panti (SW), dan 1
lansia (VG) yang tinggal di panti dengan catatan semua narasumber dianonimkan untuk menghindari konflik kepentingan
setelah naskah ini diterbitkan. Wawancara dilakukan melalui dua metode yaitu tatap muka dan via Whatsapp. Proses
wawancara meliputi pertanyaan dan jawaban selanjutnya ditranskipsikan menjadi bentuk verbatim. Transkipsi dilakukan
supaya peneliti lebih mudah mengingat dan menginterpretasi hasil dari wawancara dengan para narasumber.

Tematik analisis selanjutnya dilakukan untuk mengubah data yang telah diperoleh di lapangan menjadi suatu
naskah penelitian utuh. Analisis ini dilakukan dengan melakukan pengkodingan data hasil observasi dan wawancara yang
diarahkan untuk menjawab fokus penelitian yaitu apa dan bagaimana pelayanan sosial terhadap para lansia di Panti
Jompo Graha Werdha Marie Joseph. Setelah proses pengkodingan, peneliti selanjutnya menarik kesimpulan. Adapun
kutipan langsung dalam penelitian ini merupakan bentuk interpretasi peneliti setelah melalui proses analisis data. Pada
proses pengkodingan data, peneliti berusaha dengan cermat dan teliti untuk memastikan data lapangan absah. Pada
proses tersebut, peneliti menggunakan metode trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik yakni membandingkan data
yang diperoleh dari sumber dan teknik yang berbeda. Pengecekan terhadap data dalam proses ini dilakukan supaya data
yang diperoleh dan ditampilkan pada naskah penelitian dapat bersifat valid.

HASIL

Pelayanan Sosial Pada Lansia di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph

Sebagaimana dijelaskan pada kajian teoritis terkait pelayanan sosial terhadap lansia, seorang pekerja sosial perlu

memberikan sumberdaya sosial yang tepat guna mendukung kelompok rentan untuk mencapai kesejahteraan. Pada

konteks lansia yang terlantar, kebutuhan dasar para lansia adalah tempat tinggal yang layak dan nyaman. Berdasarkan

hasil observasi, peneliti mencatat bahwa hunian yang disediakan oleh panti adalah hunian yang sengaja didesain khusus

sebagai hunian ramah lansia. Beberapa fasilitas yang disediakan seperti kamar mandi, tempat tidur, dan tembok

dirancang untuk mempermudah para lansia dalam melaksanakan aktivitas sehari-harinya. Temuan ini dikonfirmasi oleh

narasumber dalam hasil wawancara berikut:
“Karena pada dasarnya oma opa di sini itu ditampung sebab terlantar atau dititipkan, jadi kebutuhan utama mereka
ini adalah tempat tinggal. Maka dari itu di awal kami mengupayakan agar minimal panti ini punya bangunan dulu.
Setelah itu baru kita membuat rancangan bangunan yang nyaman bagi mereka. Misalnya jarak antara tempat tidur dan
kamar mandi yang tidak terlalu jauh, kamar mandi dan lingkungan yang bersih, sama bentuk tempat tidur yang
nyaman. Penyesuaian ini perlu dilakukan biar para oma opa nyaman dan kerasan tinggal di sini” (SL, 14 September
2023)

Selanjutnya seperti layaknya manusia kebanyakan, masalah dan kebutuhan lansia selanjutnya adalah pada
urusan sandang dan pangan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, para pekerja sosial di Panti Jompo
Graha Werdha Marie Joseph telah bersinergi untuk memberikan jaminan hidup berupa kesehatan, makanan, pakaian, dan
kebutuhan lainnya bagi para lansia. Dalam satu hari, lansia diberi makan 4x dan dalam satu minggu terdapat sejumlah
pengurus panti dan dokter yang memeriksa kesehatan masing-masing lansia. Pelayanan sosial tersebut menunjukkan
bahwa pelayanan sosial di panti telah memberikan fasilitas yang baik agar kehidupan para lansia menjadi lebih mudah.
Hal ini dikonfirmasi dan diperjelas oleh narasumber wawancara dalam verbatim di bawah ini:

“Kebutuhan utama lansia adalah memperoleh makanan yang bergizi agar tetap sehat, sehingga pengurus panti harus
memperhatikan makanan yang akan diberikan pada lansia, Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph memberikan
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makanan kepada lansia terjadwal 4 kali sehari dan makananya sudah disiapkan sesuai dengan kebutuhan lansia, serta

memilah apa yang tidak bisa dan bisa dikonsumsi oleh lansia. Pakaian yang diberikan kepada lansia sebaiknya yang

nyaman, bersih dan layak dipakai, untuk pakaian pihak panti biasanya mendapatkan sumbangan dari masyarakat yang
berkunjung yang kemudian diberikan untuk lansia. Di samping itu kami telah bekerjasama dengan dokter dan rumah

sakit untuk mengontrol kesehatan para lansia serta penyediaan ambulans saat kondisi gawat darurat” (SW1, 14

September 2023)

Di samping memberikan pelayanan sosial terhadap lansia pada kebutuhan primer, para suster di Panti Jompo
Graha Werdha Marie Joseph juga memperhatikan isu psikis para lansia. Pada waktu-waktu tertentu, diadakan kegiatan-
kegiatan rekreasional terukur agar para lansia tidak mengalami kejenuhan dan kebosanan sebab berada di lokasi dan
situasi yang monoton. Temuan ini dielaborasi oleh narasumber dalam verbatim wawancara berikut:

“Setiap Hari Selasa, kami bekerjasama dengan SMK Kesehatan Pontianak untuk mengadakan kegiatan senam lansia.

Kegiatan ini sifatnya rekreasional untuk menghibur kegundahan dan kesepian oma opa di sini” (SW2, 14 September

2023)

Kegiatan sederhana seperti senam lansia ini, ternyata dapat memberikan dampak yang cukup signifikan pada
lansia. Beberapa manfaat dapat dirasakan oleh lansia sebagaimana diungkap dalam verbatim wawancara berikut:

“Tinggal di pantijompo terasa sangat membosankan. Senam rutin itu buat saya ya selain ngisi waktu luang juga penting

untuk kesehatan, baik jasmani dan rohani". (VG, 14 September 2023)

Berdasarkan dokumetasi dari beberapa studi terdahulu, senam bagi lansia memang memberikan dampak yang
cukup signifikan. Nengsih dalam penelitiannya menemukan bahwa senam bagi lansia dapat meningkatkan kesehatan,
membuat bahagia, memperbaiki kualitas tidur menjadi lebih nyenyak, serta dapat menyegarkan pikiran (Nengsih and Nur
2021). Lebih lanjut, senam lansia memiliki dampak yang signifikan pada kualitas hidup lansia sebab ketika aktivitas senam,
para lansia akan bertemu dan berinteraksi dengan lansia lain. Hal ini akan berdampak baik bagi fungsi sosial lansia.
Perasaan kesepian dan stress pada lansia akan mudah terobati ketika melakukan interaksi dengan orang lain (Handayani,
Sari, and Wibisono 2020). Senam lansia juga sangat penting untuk mengurangi tekanan darah pada lansia yang sangat
berisiko menyerang sewaktu-waktu (Hamat et al. 2023; Eviyanti, Wijayanti, and Khadijah 2021).

Pada aspek yang lain, Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph juga memperhatikan aspek psikis para lansia
secara khusus. Perhatian ini dibuktikan dengan hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa setiap minggu terdapat
waktu khusus pada Hari Minggu bagi lansia untuk memperoleh bimbingan khusus dari sisi agama, mental, dan sosial.
Adapun yang menjadi konselor pada kegiatan ini adalah para pastor maupun pendeta yang gerejanya telah terafiliasi
dengan Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph. Bimbingan secara kegaaman, mental, dan sosial ini menjadi penting
untuk memberikan pengetahuan atau mengingatkan para lansia bahwa mereka tidak sendiri. Secara keruhanian dan
teologis, mereka pada dasarnya berada di bawah kasih sayang Tuhan yang tidak pernah lepas memberikan perhatian
kepada ummatnya. Adapun salah satu bentuk kesedihan lansia, tergambar dalam verbatim wawancara berikut:

"Terkadang saya juga sedih karena tidak pernah dikunjungi anak-anak padahal saya sangat merindukan mereka dan

untuk komunikasi lewat telepon pun jarang sekali apalagi untuk mengunjungi langsung ke sini untuk melihat kondisi

saya yang sekarang, pernah waktu itu saya teleponan sama anak saya dan mereka bilang selalu ada urusan pekerjaan
jadi tidak sempat untuk mengunjungi saya ke sini di situ hati saya sangat sedih”.

Temuan observasi terkait bimibingan kerohanian juga dikuatkan oleh narasumber dalam verbatim wawancara
berikut:

“Banyak oma opa di sini yang merasa kesepian, sedih, murung dan sebagainya. Rasa-rasa sedih itu muncul karena

mereka menganggap sudah dibuang oleh keluarganya sehingga keadaan mental mereka ngga stabil. Akibatnya banyak

yang tiba-tiba murung dan menangis. Nah, makanya kami juga sediakan aktivitas khusus bagi mereka agar memperoleh
sentuhan kerohanian dari para pendeta atau pastor biar bisa nguatin mental mereka dan karenanya mereka tidak

beranggapan bahwa mereka hidup sendiri di dunia ini.” (SW1, 14 September 2023)

Adapun pelayanan sosial yang terakhir adalah tanggung jawab pengurus panti terhadap lansia hingga akhir
hayatnya. Apabila terdapat lansia yang meninggal dunia, pihak panti pertama-tama akan menghubungi pihak keluarga
lansia untuk mengurusi pemakaman. Namun apabila terdapat kendala dalam kepengurusan tersebut atau pihak keluarga
tidak menyanggupi maka pihak panti juga akan mengurus pemakaman para lansia. Statement ini diperkuat dengan hasil
wawancara dengan narasumber kepala panti berikut ini:

“Kami di sini memberikan pelayanan kepada seluruh warga panti khususnya oma opa dari awal tinggal di panti sampai

nanti tutup usia. Kalau ada lansia yang meninggal, prosedurnya kami akan menghubungi pihak keluarga terlebih dahulu

untuk mengurus pemakaman. Baru kalua tidak ada kesanggupan, selanjutnya kami yang urus dengan bekerjasama

dengan Yayasan KFS (Konggregasi Frasnsiskanes Sambas) yang juga berada di Pontianak.” (SL, 14 September 2023)

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat sejumlah temuan baru yang menarik untuk menjadi pembahasan. Pertama,
dapat disimpulkan bahwa basic need dari lansia adalah pemenuhan segala aspek kebutuhan hidup dari yang primer hingga
tersier, dari tempat tinggal yang ramah lansia hingga ke proses akhir hidupnya yakni pemakaman. Studi kasus yang terjadi
di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph membuktikan bahwa pelayanan sosial terhadap lansia perlu dialokasikan
secara holistik berdasarkan kebutuhan dasar para lansia. Kedua, basic concept dari pelayanan sosial terhadap lansia
umumnya berbentuk karitatif, donor, atau berupa pemberian sumberdaya sosial semata. Pelayanan sosial terhadap lansia
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tidak bisa dikonsep pengembangan kapasitas lansia selain hanya berupa pengetahuan atau wejangan keagamaan yang
sederhana. Pengembangan kapasitas atau pemberdayaan kurang cocok untuk diterapkan kepada para lansia mengingat
di usia yang sudah tidak lagi produktif terdapat banyak keterbatasan yang dimiliki lansia dari mulai fisik hingga psikis.
Ketiga, basic pattern pelayanan sosial terhadap lansia adalah dengan pertama melakukan assessment atau pemetaan
kebutuhan lalu selanjutnya perencanaan pemenuhan kebutuhan, dan diakhiri dengan pelaksanaan pemenuhan.
Pemenuhan fasilitas maupun layanan sosial terhadap lansia perlu menyesuaikan dengan kebutuhan dasar lansia yang
cenderung khusus dibanding dengan kelompok rentan yang lain.

Penelitian ini memiliki sejumlah kontribusi baik yang bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian
ini berkontribusi bahwa pelayanan sosial berbasis gereja studi kasus di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph telah
terbangun dengan sistem dan sinergi yang baik di dalamnya. Sistem yang dimaksud adalah proses tentang bagaimana
para lansia dilayani dengan dicukupi kebutuhan hidupnya, semenetara sinergi yang dimaksud adalah pola kerjasama dari
berbagai pihak dari mulai pastor, suster, hingga yayasan yang terafiliasi dengan gereja lain dalam pemenuhan kebutuhan
lansia. Temuan secara teoritis ini juga dapat berkontribusi secara praktis. Sistem dan sinergi yang terbentuk dapat
dijadikan teladan atau contoh pada panti jompo lainnya dalam rangka mengoptimalisasi pemenuhan kebutuhan para
lansia. Di samping itu, temuan ini juga dapat menjadi informasi bagi para stake holder di sekitar panti untuk memberikan
perhatian lebih terhadap kepengurusan panti dan nasib para lansia. Bentuk perhatian dapat berupa acara donasi, amal
bhakti, pembangunan, dan lain sebagainya sehingga dapat menunjang kesejahteraan sosial bagi para lansia yang hidup
di panti.

Namun, studi ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Sebagai suatu bentuk pekerjaan sosial, ekspektasi
terakhir setelah diadakan pelayanan sosial adalah dampak yang dihasilkan dari pelayanan tersebut terhadap kelompok
rentan yang diberikan pelayanan (Damanik 2011). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, salah satu aspek yang belum
tergambar dengan jelas adalah tingkat kepuasan para lansia terhadap pelayanan sosial yang diberikan. Kepuasan tersebut
harusnya juga perlu menjadi spotlight dalam sebuah studi sehingga dapat dilaksanakan adanya evaluasi dan
pengembangan. Di samping itu, narasumber wawancara sebagai salah satu sumber data utama pada penelitian ini juga
cenderung masih sedikit, terutama narasumber lansia. Data yang minim dari salah satu peran yang terlibat dalam suatu
pelayanan sosial adalah sebuah kelemahan studi sehingga kurang mampu menyodorkan argumentasi yang
komprehensif. Maka dari itu, berdasarkan kelemahan tersebut, studi ini merekomendasikan studi lanjutan yang dapat
mengangkat topik mengenai tingkat kepuasan atau kenyamanan para lansia yang diberi pelayanan sosial di panti jompo.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait eksplorasi pelayanan sosial terhadap lansia berbasis gereja di atas, dapat disimpulkan
bahwa para pekerja sosial telah memberikan sejumlah pelayanan berupa memberikan hunian yang layak dan nyaman
bagi lansia, memberikan jaminan hidup berupa makanan, kesehatan, pakaian, dan kebutuhan hidup lainnya, melakukan
kegiatan rekreasi untuk menghilangkan ganguan psikis lansia, memberikan bimbingan agaman, mental dan sosial,
pengurusan pemakaman. Pelayanan sosial terhadap lansia dilaksanakan dengan mengacu terhadap kebutuhan dasar
para lansia dalam rangka hidup yang layak dan nyaman. Kebutuhan dasar diperoleh setelah adanya assessment kebutuhan
para lansia yang kemudian dijadikan sebagai dasar pijakan dalam perencanaan pembangunan. Pelayanan sosial terhadap
lansia di Panti Jompo Graha Werdha Marie Joseph dilakukan secara karitatif atau bersifat sepihak. Para relawan atau
pekerja sosial berperan sebagai pemberi sumberdaya sosial berupa jasa dan barang sementara itu para lansia berperan
sebagai penerima sumberdaya sosial tersebut.
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